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Rendahnya daya serap pada anggaran pemerintah daerah mencerminkan perencanaan 

dalam proses anggaran pemerintah daerah yang lemah dan tidak matang sehingga memicu 

terjadinya revisi anggaran. Karena dalam proses penyusunan anggaran masih memakai 

pendekatan sistem lama yaitu secara tradisional, padahal pemerintah sudah menerapkan 

penganggaran berbasis kinerja. Karakteristik pendekatan ini antara lain: bersifat line item dan 

incremental sehingga sulit melihat harmonisasi antara pendapatan dan belanja yang berorientasi 

pada input, dan berperspektif tahunan.  

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris bahwa tingkat inkrementalisme 

anggaran belanja operasional dan anggaran belanja modal, kemampuan keuangan daerah, Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) dan area geografis mempengaruhi revisi anggaran belanja 

operasional  dan revisi anggaran belanja modal pada pemerintah daerah kota/kabupaten di 

Indonesia. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa peraturan daerah 

atau peraturan walikota yang memberikan secara rinci mengenai APBD, Perubahan APBD dan 

Laporan Realisasi Anggaran 2012 dan  2013, serta data PDRB masing-masing daerah dilengkapi 

data Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia yang diambil dari www.djpk.kemenkeu.go.id dan www.bps.go.id. Alat Analisis yang 

digunakan adalah program SPSS 20. 

Hasil pengujian hipotesis dari persamaan regresi Tingkat incrementalisme anggaran 

belanja (belanja operasional dan belanja modal) mempunyai pengaruh negatif terhadap revisi 

anggaran belanja operasional dan revisi anggaran modal. Kemampuan keuangan di masing-

masing daerah mempunyai pengaruh negatif terhadap revisi anggaran belanja operasional dan 

revisi anggaran belanja modal. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) akan mempengaruhi 

revisi anggaran belanja modal, pengaruh PDRB menunjukkan koefisien positif. Untuk Area 

geografis, dimana dibedakan antara pulau jawa dengan luar jawa menunjukkan adanya pengaruh 

terhadap revisi anggaran belanja operasional maupun revisi anggaran belanja modal.  
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